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A. Latar Belakang

Dalam rentang waktu yang panjang, manusia pernah sangat
mengagungkan kemampuan otak dan daya nalar atau yang biasa kita kenal
dengan sebutan kecerdasan intelektual (1Q). Setiap orang mempunyai harapan
untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupannya. Dalam rangka mencapai hal
tersebut, kecerdasan intelektual dipercaya sebagai jalannya. Kemampuan
berpikir dianggap sebagai dewa sehingga pada akhirnya berakibat pada
dimarginalkannya potensi dalam diri manusia yang lain. Pola pikir dan cara
pandang tersebut telah melahirkan manusia terdidik dengan otak yang cerdas,
namun perilaku serta pola hidup yang sangat kontras dengan kemampuan
intelektualnya. Banyak orang yang cerdas secara akademik, namun gagal
dalam pekerjaan dan kehidupan sosialnya. Sehingga tidak terjadi integrasi
antara otak dan hati. Kondisi yang demikian selanjutnya menimbulkan krisis
multidimensi yang sangat memprihatinkan.®

Namun, kecerdasan intelektual yang selalu dibanggakan oleh
kebanyakan orang tidak memberikan hasil yang sesuai dengan kesuksesan
hidup seseorang karena orang yang tinggi 1Q-nya belum tentu dia akan sukses
dalam kehidupan sosialnya. Sehingga kemudian ditemukan bahwa ada

kecerdasan lain yang lebih mendominasi daripada kecerdasan intelektual (1Q)

3 Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 29.



yakni kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan emosional termasuk di
dalamnya kecerdasan sosial yang dipercaya lebih mudah membuat seseorang
mencapai kesuksesan dalam hidupnya. Pada tahun 1990, kecerdasan emosional
yang dikemukakan serta dikembangkan oleh Daniel Goleman menjadi tren di
tahun tersebut setelah berhasil ditemukannya melalui pengolaborasian temuan-
temuan mutakhir di bidang neurologi dan psikologi. Daniel Goleman melihat
bahwa keberhasilan seseorang tidak ditentukan oleh tinggi-rendahnya
kecerdasan intelektual (1Q) seseorang, melainkan ditentukan oleh bagaimana
seseorang tersebut megelola hubungan antarpersonal secara lebih bermakna.*
Kecerdasan emosional (EQ) telah memberikan rasa empatik, cinta, ketulusan,
kejujuran, kehangatan, kemampuan, motivasi, serta merespon kebahagiaan dan
kesedihan secara cepat. EQ juga memberikan kesadaran mengenai perasaan
diri sendiri begitu juga dengan perasaan orang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa kecerdasan intelektual tidak terlalu menentukan pada kehidupan
manusia tetapi kecerdasan eomosional yang menggerakkan manusia untuk
mencapai sukses dalam hidupnya.

Pasca datangnya teori kecerdasan emosional (EQ) yang dibawa oleh
Daniel Goleman, datang juga pasangan suami-istri lan Marshall dan Danah
Zohar dengan bukunya Spiritual Quotient (SQ) yang juga dikenal dengan
istilah kecerdasan spiritual. Temuan ilimiah yang dikemukakan oleh lan

Marshall dan Danah Zohar serta riset yang dikembangkan oleh V.S.

4 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosional (Mengapa El Lebih
Penting daripada 1Q). terj. T. Hermaya (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 8.



Ramachandran pada tahun 1997 yang menemukan adanya God Spot dalam
otak manusia yang sudah secara built-in merupakan pusat spiritual (spiritual
centre) yang terletak di antara jaringan saraf dan otak, menjadi referensi utama
membangun kecerdasan spiritual. Tidak jauh berbeda dengan riset yang
dilakukan oleh Wolf Singer yang menunjukkan adanya saraf dalam otak
manusia yang bekerja untuk mempersatukan dan memberi makna dalam
pengalaman serta kehidupannya. Suatu jaringan yang secara literal mengikat
pengalaman manusia secara bersama untuk hidup lebih bermakna.® Pada God
Spot inilah sebenarnya terdapat fitrah manusia yang terdalam. Sehingga, ketika
dikaji God Spot inilah yang yang melahirkan konsep kecerdasan spiritual,
yakni suatu kemampuan yang dimiliki manusia dan berkenaan dengan usaha

memberikan penghayatan dalam kehidupannya agar menjadi lebih bermakna.

Banyak diantara kita yang menganggap bahwa kecerdasan spiritual
harus selalu yang berurusan dengan permasalahan agama. Padahal
sesungguhya kedua hal tersebut sangatlah berbeda. Ketika kita sadar siapa diri
kita sebenarnya, dimana tempat kita berada di alam semesta ini, dan akan
kemana tujuan hidup Kita, berarti Kita telah memasuki wilayah spiritualitas.

Kata spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti roh, kata ini berasal
dari bahasa Latin, Spiritus, yang berarti nafas. Selain itu kata spiritus dapat
mengandung arti sebuah bentuk alkohol yang di murnikan, sehingga spiritual

dapat diartikan sesuatu yang murni. Diri kita yang sebenarnya adalah roh kita.

5 Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 32.



Roh bisa diartikan sebagai energi kehidupan, yang membuat kita dapat hidup,
bernafas dan bergerak. Spiritual berarti pula segala sesuatu diluar tubuh fisik
kita, termasuk fikiran, perasaan, dan karakter kita.®

Spiritual dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengenal dan
memecahkan masalah-masalah yang terkait dengan makna dan nilai. Serta
dapat menempatkan berbagai kegiatan dalam kehidupan, juga dapat mengukur
atau menilai bahwa salah satu kegiatan atau langkah kehidupan tertentu lebih
bermakna dari yang lainya. Orang yang cerdas secara spiritual, tidak akan
memecahkan masalah hidupnya hanya dengan rasional dan emosional saja. la
akan menghubungkannnya dengan makna kehidupan secara spiritual.

Ketika zaman berubah dengan cepat, salah satu kelompok yang rentan
terbawa arus adalah para remaja. Hal ini, tak lain dikarenakan kelompok
mereka memiliki karakteristik tersendiri yang unik yang tidak dimiliki oleh
kelompok usia yang lain. Karakteristik unik itu antara lain ialah: labil, sedang
pada taraf mencari identitas, mengalmi masa transisi dari remaja menuju
dewasa, dan lain sebagainya.

Dalam tahap perkembangan remaja yang sedang mencari jati dirinya
inilah, kecerdasan spiritual sebagai basic of needs dalam kehidupan akan
sangat dibutuhkan untuk mempertahankan keyakinan, mengembalikan
keyakinan, memenuhi kewajiban agama, serta untuk menyeimbangkan

kemampuan intelektual dan emosional.

® M.R. Rosan, “Pengaruh Pembiasaan Shalat Dhuha dalam upaya Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual (SQ) Sisiwa di Sekolah (Study Kasus di SMP Ar-Risalah Lirboyo Kediri)”,
(Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), hal. 6.



Keinginan mempertahankan keyakinan dalam diri bahwa kehidupan ini
ada yang mengatur dan mengendalikan. Hal tersebut juga merupakan cabang
dari spiritualitas manusia dalam menerjemahkan aspek keimanannya. Inilah
mengapa kecerdasan spiritual tidak selalu berkaitan dengan agama, dan bahkan
mereka berbeda. Karena Danah Zohar menemukan bahwa sebagian orang
menganggap bahwa SQ mungkin menemukan cara pengungkapan melalui
agama formal, tetapi beragama tidak menjamin SQ tinggi. Banyak orang
humanis dan ateis memiliki SQ tinggi, sebaliknya banyak orang yang beragama
memiliki SQ rendah. ’

Agama formal adalah seperangkat aturan dan kepercayaan yang
dibebankan secara eksternal. la bersifat top-down, diwarisi dari pendeta, nabi,
dan kitab suci atau ditanamkan melalui keluarga dan tradisi. Kecerdasan
spiritual juga disebut sebagai kecerdasan jiwa. la adalah kecerdasan yang dapat
membantu kita menyembuhkan dan membangun diri kita secara utuh. Banyak
sekali diantara Kita saat ini yang menjalani kehidupan dengan penuh luka dan
juga berantakan.

Dengan adanya kecerdasan spiritual (SQ), kita sebagai manusia akan
memiliki kesadaran untuk mengakui tentang nilai-nilai yang ada, tetapi Kita
juga secara kreatif menemukan nilai-nilai yang baru, karena SQ tidak
bergantung pada budaya maupun nilai. la tidak mengikuti nilai-nilai yang ada,

tetapi menciptakan kemungkinan untuk memiliki nilai-nilai itu sendiri. Hal ini,

" Danah Zohah dan lan Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan Media Utama,
2001), hal. 8.



dikarenakan SQ mendahului seluruh nilai spesifik dan budaya manapun. Oleh
karena itu, ia pun mendahului bentuk ekspresi agama manapun yang pernah
ada. SQ membuat agama menjadi mungkin (bahkan mungkin perlu), tetapi SQ
tidak bergantung pada agama.®

SQ atau kecerdasan spiritual adalah sarana yang diberikan oleh Sang
pencipta kepada ciptaanNya agar mereka bisa lebih mudah berhubungan
denganNya. Potensi SQ pada setiap manusia sangat besar dan tak dibatasi oleh
faktor keturunan atau materi lainnya. Kecerdasan spiritual sendiri setara
dengan ruh manusia. Dan inilah intan yang belum terasah yang kita semua
sebenarnya telah memilikinya. Kita sendiri seharusnya mengenalinya dan
menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan abadi. Seperti dua bentuk
kecerdasan lainnya, Kecerdasan Spiritual dapat ditingkatkan dan diturunkan.
Akan tetapi, kemampuannya untuk ditingkatkan nampaknya tidak terbatas.

Salah satu cara meningkatkan kecerdasan spiritual yakni dengan
meneladani akhlak para kekasih Allah. Dan ini yang akan dijadikan bahan uji
coba oleh peneliti yang merupakan lulusan salah satu pondok pesantren di
Kediri. Peneliti mengambil obyek penelitian di pondok asalnya karena
memang di sana sudah ada sebuah tradisi yang merupakan kegiatan rutinan
yakni membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy.

Di pondok pesantren asal peneliti ini, kegiatan membaca kitab manaqib

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy hanya dilaksanakan sebulan sekali. Sehingga,

8 Danah Zohah dan lan Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan Media Utama,
2001), hal. 9.



peneliti ingin menjadikannya sebagai bahan kajian yang berisi tentang
pemahaman terhadap kitab managib tersebut sekaligus membuat frekuensi
membaca di pondok pesantren tersebut menjadi lebih besar. Sehingga manfaat
yang didapat melalui pemahaman terhadap kandungan kitab manaqib dapat
dirasakan serta diaplikasikan oleh para santriwati setiap harinya.

Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba untuk meningkatkan
Kecerdasan Spiritual dengan cara mendekatkan hubungan dengan Sang
Pencipta, mencoba mendalami isi perintah-Nya dan meneladani utusan serta
kekasihnya melalui tokoh Islam yang sudah sangat terkenal yakni Syaikh
Abdul Qodir Al-Jailaniy. Sebagaimana sirah atau perjalanan hidup beliau yang
tertuang dalam Managib An-Nur Al-Burhaniy karya Abu Luthf Al-Hakim
Mushlih bin Abdur Rahman Al-Maragqiy.

Managib Syaikh Abdul Qadir Al-Jailaniy adalah cerita perjalanan hidup
beliau atau kisah-kisah teladan yang penuh dengan karamah yang dimiliki
beliau. Imam Ibnu Rajab menyatakan bahwa Syaikh ‘Abdul Qodir al-Jailani
lahir pada tahun 490/471 H di kota Jailan. wafat pada hari Sabtu malam, ba’da
Maghrib, pada tanggal 9 Rabi’ul Akhir tahun 561 H di daerah Babul Azaj.
Beliau meninggalkan tanah kelahiran, merantau ke Baghdad pada saat beliau
masih muda. Di Baghdad beliau belajar kepada beberapa orang ulama seperti

Ibnu Aqil, Abu al-Khatthat, Abu al-Husein Al Farra’ dan juga Abu Sa’ad Al



Mukharrimi. Beliau belajar sehingga mampu menguasai ilmu-ilmu ushul dan
juga perbedaan-perbedaan pendapat para ulama.’
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-
Hikmah Purwoasri Kediri?

2. Bagaimana pelaksanaan Manaqib An-Nur Al-Burhaniy karya Abu Luthf Al-
Hakim Mushlih bin Abdur Rahman Al-Maragiy di Pondok Pesantren
Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri?

3. Adakah pengaruh tradisi membaca Managib Syaikh Abdul Qodir Al-
Jailaniy An-Nur Al-Burhaniy karya Abu Luthf Al-Hakim Mushlih bin Abdur
Rahman Al-Maraqiy terhadap kecerdasan spiritual santriwati Pondok
Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren

Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri.

® Samsul Ma’arif, Berguru Pada Sulthanul Auliya’ Syekh Abdul Qodir Jailani (Yogyakarta:
Araska, 2016), hal. 33-34.



2. Untuk mengetahui pelaksanaan Managib An-Nur Al-Burhaniy karya Abu
Luthf Al-Hakim Mushlih bin Abdur Rahman Al-Maraqiy di Pondok
Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri.

3. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tradisi membaca Managib Syaikh
Abdul Qodir Al-Jailaniy An-Nur Al-Burhaniy karya Abu Luthf Al-Hakim
Mushlih bin Abdur Rahman Al-Maraqiy terhadap kecerdasan spiritual
santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah dan memperkaya
khazanah keilmuan baik secara teoritis maupun secara parktis, yakni sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan teori keilmuan yang terkait dengan
peningkatan kecerdasan spiritual pada sebuah lembaga pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Memberi kontribusi yang positif untuk melaksanakan kegiatan
membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy bagi pesantren-
pesantren pada khususnya dan bagi masyarakat luas pada umumnya.

E. Metode Penelitian
Metode berasal dari bahasa Yunani :“methodos” yang berarti cara atau

jalan. Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
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mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri merupakan
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
kita ketahui.!!

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
eksperimen. Penelitian eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode
yang dijalankan di bawah kondisi buatan (artificial condition) yang diatur
oleh peneliti.*? Desain yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen one group. Desain eksperimen
ini menggunakan hanya satu kelompok dan dapat diterapkan dalam
beberapa bentuk seperti one group pretest dan posttest design.'®* Dengan

pola sebelum dan sesudah dengan struktur sebagai berikut.
o] X 02

Keterangan:

O:1 : Tes sebelum treatment dilakukan (pretest)

10 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2013), hal. 127.

113, Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal. 105.

12 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan Penuntun Langkah
Pelaksana Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 76.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),
hal. 23.
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X Treatment
Oz : Tes sesudah treatment dilakukan (posttest)
2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi
Populasi merupakan sekelompok elemen atau kasus, baik itu
individual, objek, atau peristiwa, yang berhubungan dengan kriteria
spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.t*
Dengan demikian, yang dimaksud dengan populasi adalah sumber data
dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas dan
memiliki kualitas serta karakteristik tertentu.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santriwati
Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri yang
berjumlah 220 orang.
b. Sampel
Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan
masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan instrumen penelitian. Sampel
adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik dan kualitas
yang sama dengan populasi. Bila populasi yang dipilih besar, sehingga

peneliti tidak mungkin meneliti seluruh populasi yang ada, maka yang

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),
hal. 8.
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bisa dilakukan peneliti adalah meneliti sebagian dari keseluruhan
populasi.t®

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
sebanyak 30 orang santriwati kelas 1-3 Madrasah Aliyah Al-Hikmah
yakni 14% dari total populasi sebanyak 220 orang.

c. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
“nonprobability/nonrandom sampling”. Nonrandom sampling adalah
cara pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.'®
Unsur populasi yang terpilih menjadi sampel bisa disebabkan oleh
faktor kebetulan atau faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan
oleh peneliti.

Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah “Purposive
Sampling” yakni responden yang terpilih menjadi anggota sampel atas
dasar pertimbangan peneliti sendiri.}” Sesuai dengan namanya, sampel
diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang diambil sebagai
sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang tersebut memiliki
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Sehingga dalam

penelitian ini, sampel yang diambil adalah santriwati kelas 1-3

15 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2013), hal. 138.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),
hal. 84.

17 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2013), hal. 152.
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Madrasah Aliyah karena mereka memiliki karakteristik yang hampir
sama dan juga karena pada usia remaja akhir menuju dewasa awal,
seorang individu akan mulai mencari jati dirinya. Oleh karena itu,
peneliti merasa hal tersebut akan mendukung proses penelitiannya.
3. Variabel dan Indikator Penelitian
a. Variabel

Salah satu tahapan paling penting dalam proses penelitian
kuantitatif adalah penentuan variabel atau ubahan penelitian. Dalam
tahap ini seorang peneliti harus memutuskan variabel-variabel apa saja
yang akan dijadikan objek atau titik perhatian dalam penelitiannya.
Variabel adalah suatu konsep yang memiliki variasi nilai. Konsep apa
saja asalkan memiliki variasi nilai dapat disebut sebagai variabel.'®

Dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel, yaitu variabel
X dan variabel Y, yang mana variabel X (variabel bebas) adalah
membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy sedangkan variabel
Y (variabel terikat) adalah peningkatan kecerdasan spiritual pada
santriwati.

b. Indikator Penelitian

Indikator dalam penelitian adalah alat ukur variabel yang

berfungsi mendeteksi secara penuh variabel yang diukur. Indikator

didapatkan dari definisi operasional masing-masing variabel yang

18 3. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 1-2.
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berasal dari beberapa buku referensi terkait, kemudian di rumuskan
menjadi alat ukur dalam pembuatan angket. Indikator dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1) Indikator variabel X
Frekuensi membaca managib, pemahaman terhadap kandungan
managib, keyakinan terhadap adanya karamah yang dimiliki oleh
Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy, kekhusyu’an ketika membaca
managib, konsistensi membaca managib, meneladani sifat yang
dimiliki Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy, Berakhlaqul karimah,
mengambil pelajaran dari isi managib.
2) Indikator variabel Y
Kemampuan bersikap fleksibel, bertanggung jawab, memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi, memahami visi-misi hidup,
berpandangan holistik, mampu menghadapi dan melampaui rasa
sakit, memiliki kecenderungan untuk mencari pemahaman dari
sesuatu, tidak suka menyebabkan masalah.
4. Definisi Operasional
a. Tradisi Membaca Managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy
1) Pengertian Membaca Managib
Kata managib berasal dari bahasa Arab berdasar lafadz
nagaba, nagabu, nagban yang memiliki makna menyelidiki,
melubangi, memeriksa, membahas dan menggali. Jika diartikan

secara umum hal ini bermakna adanya unsur riset, penggalian
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informasi dan penyelidikan tentang sesuatu yang pada awalnya
masih samar-samar. Sedangkan managib merupakan bentuk jamak
dari lafadz mangiban yang merupakan isim makan dari lafadz
nagaba. Jadi, managib sama halnya dengan wahana atau media
penuangan hasil penelitian tentang seseorang atau sesuatu. Bisa juga
disebut dengan biografi seseorang.

Pada Al-Qur’an sendiri, lafadz “naqaba” disebutkan
sebanyak sebanyak tiga kali dalam berbagai bentuknya, yakni:
nagban (QS. Al-Kahfi: 97), nagabu (QS. Qaf: 36), dan nagiba (QS.
Al-Maidah: 12). Jika dikomparasikan substansi makna pada Al-
Qur’an dan dikaitkan dengan berbagai makna yang sudah
dikemukakan di atas, nampak ada kesesuaian. Kemudian diambillah
suatu pengertian bahwa manaqib adalah riwayat hidup yang
berhubungan dengan seorang tokoh masyarakat, yang dapat
dijadikan suri tauladan baik mengenai silsilah, akhlak, karamah,
ajaran, dan segala sisi kehidupannya.

Salah satu budaya mengenang sejarah dan autobiografi wali
adalah managib. Managiban atau membaca managib dipercaya
sebagai jalinan untuk terus-menerus menyambung tali silaturahmi
dengan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailaniy yang dikenal dengan

Sulthanul Auliya.*®

19 Muhammad Solikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani
(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), hal. 47-48.
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Ayat di bawah ini bisa dijadikan landasan mengapa kita
harus berada di belakang orang-orang yang selalu berada dalam jalan

kembali kepada Allah SWT.
U los Logalad Y6 e 4 &l G G o 8,35 81 e Sl Oy
MGy WKl 2K J1ah i ¢ Giw;};@gg@f};ﬂ;}imgg

Artinya:

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Ku lah kembalimu. Maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. Lugman: 15).2°

Salah satu tradisi yang dilakukan oleh dunia pesantren adalah
mengamalkan managib. Managib yang dibaca adalah seputar
prikehidupan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy yang dikenal dengan
Sulthanul Auliya. Karenanya managib yang dibaca adalah manaqib
Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy.

Dalam pembacaan managib ini biasanya salah seorang
memimpin bacaan yang terdapat dalam kitab manaqib. Sementara
yang lainnya dengan khusyu’ mendengarkan secara aktif dengan
memuji Allah menggunakan kalimat-kalimat Asmaul Husna. Bagi

yang mengerti bacaannya dapat menyelami lebih dalam maksud dan

pelajaran-pelajaran dari isi kitab tersebut. Sebab di dalamnya berisi

20 Kementrian Agama RI, Mushaf Aisyah: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita (Bandung:
Jabal Roudloh Al-Jannah, 2010), hal. 412.
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prikehidupan, kebiasaan dan kelebihan-kelebihan dari Wali Allah.
Bagi yang tidak mengerti akan diterangkan oleh gurunya.
2) Manfaat Managqib

Menurut kamus Munjib dan kamus Lisanul ‘Arab, Managib
adalah ungkapan kata jama’ yang berasal dari kata Mangibah artinya
Juall 3 skl atau jalan menuju gunung atau dapat diartikan dengan
sebuah pengetahuan tentang akhlaq yang terpuji. Dari pengertian ini
managib dapat diartikan sebuah upaya untuk mendapatkan limpahan
kebaikan dari Allah SWT dengan cara memahami kebaikan-
kebaikan para kekasih Allah yaitu para Auliya. Sebab para wali
dicintai oleh Allah dan para wali sangat cinta kepada Allah.
(Yuhibbunallah wayuhibbuhum).?

b. Kecerdasan Spiritual
1) Pengertian Spiritual Quotient (SQ)

Salah satu anugerah yang sangat luar biasa dari Tuhan
kepada manusia adalah kecerdasan. Anugerah ini diberikan dengan
cuma-cuma alias gratis agar manusia dapat menjadi wakil-Nya atau
khalifah di muka bumi. Dengan demikian, dapat mengelola
kehidupan dengan baik.?? Seperti yang telah dituliskan dalam firman

Allah SWT.

2L PISS KTB, Tim Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam (Yogyakarta: Darul Hijrah
Technology, 2015), hal. 830-831.

22 Ahmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media Group, 2010), hal. 15.
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Artinya:

“Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".”
(QS. Al-Bagarah: 30).%3

Pendapat lain mengatakan, secara konseptual kecerdasan
spiritual terdiri atas gabungan kata kecerdasan dan spiritual. Maka,
sebelum menelaah tentang pengertian spiritual quotient (SQ) atau
kecerdasan spiritual secara komprehensif menurut beberapa ahli,
penulis akan terlebih dahulu memaparkan makna spirit secara
bahasa.

Dalam kamus bahasa Salim’s Ninth Collegiate English-
Indonesian Dictionary,?* kata spirit memiliki sepuluh arti etimologis
bila diperlakukan sebagai benda (noun). Lalu, bila spirit
diperlakukan sebagai kata kerja (verb) atau kata sifat (adjective),

memiliki beberapa arti pula.

23 Kementrian Agama RI, Mushaf Aisyah: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita, (Bandung:
Jabal Roudloh Al-Jannah, 2010), hal. 6.
24 peter Salim, Salim’s Ninth Collegiate English Dictionary (Jakarta: Modern English Press,

2000), hal. 1423.
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Dari kesepuluh arti arti itu, dipersempit menjadi tiga arti saja,
yaitu yang berkaitan dengan moral, semangat, dan sukma. Kemudian
setelah dipilih arti spirit seperti ini, banyak sekali tindakan yang
dapat diperbuat bila mendengar kata spirit atau kata bentuknya,
spiritual. Dari sini, spiritual dapat diartikan sebagai suatu hal yang
berkaitan dengan kemampuan dalam membangkitkan semangat.
Dengan kata lain, bagaimana seseorang benar-benar memerhatikan
dan menunjukkan jiwa atau sukma dalam menyelenggarakan
kehidupan di dunia. Selain itu, apakah perilakunya merujuk ke
sebuah tatanan moral yang benar-benar luhur dan agung.?

Bahkan, ada yang berpendapat bahwa kata spirit secara
etimologi berasal dari bahasa latin spiritus, yang di antaranya berarti
ruh, jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup.
Dalam perkembangannya, kata spirit diartikan secara lebih luas lagi.
Para filsuf, mengonotasikan spirit dengan: (1) kesadaran yang
berkaitan dengan kemampuan, keinginan, dan inteligensi, (2)
makhluk immaterial, (3) wujud ideal akal pikiran (intelektualitas,
rasionalitas, moralitas, kesucian atau kellahian).?

Menurut Munandir, kecerdasan spiritual tersusun dalam dua
kata yaitu “kecerdasan” dan “spiritual”’. Kecerdasan adalah

kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang

25 Mimi Doe dan Marsha Walch, 10 Prinsip Spiritual Parenting: Bagaimana Menumbuhkan
dan Merawat Sukma Anak-Anak Anda (Bandung: Kaifa, 2001), hal. 5.

%_ook2sky, Melayani, Bentuk Penguatan Spiritual Religius, 2008,
(http://sulaiman.blogdetik.com/category/spiritual/, diakses 4 Oktober 2016)
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dihadapinya, terutama masalah yang menuntut kemampuan fikiran.
Berbagai batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli
didasarkan pada teorinya masing-masing. Selanjutnya Munandir
menyebutkan bahwa Intelligence dapat pula diartikan sebagai
kemampuan yang berhubungan dengan abstraksi-abstraksi,
kemampuan mempelajari sesuatu, kemampuan menangani situasi-
situasi baru.

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, kecerdasan spiritual
(SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau
value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain.?’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan spiritual adalah “kecerdasan yang bertumpu pada bagian
dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego, atau
jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang kita gunakan bukan hanya untuk
mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif

menemukan nilai-nilai yang baru.”

27 Danah Zohar dan lan Marshall, Spiritual Capital: Memberdayakan SC di Dunia Bisnis.
Terj. Helmi Mustofa (Bandung: Mizan, 2005), hal. 4.
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2) Pengukuran SQ

Kecerdasan Spiritual (SQ) adalah suatu kemampuan yang
sama tuanya dengan umat manusia. Namun, sejauh ini ilmu
pengetahuan dan psikologi ilmiah belum menemukan cara untuk
mendiskusikan masalah makna dan perannya dalam hidup Kkita.
Banyak bukti ilmiah mengenai SQ sebenarnya ada dalam telaah-
telaah neurologi, psikologi, dan antropologi masa kini tentang
kecerdasan manusia, pemikirannya, dan proses-proses linguistik.

Para ilmuwan telah melakukan penelitian dasar yang
mengungkapkan adanya fondasi-fondasi saraf bagi SQ di dalam
otak, namun dominasi paradigma IQ telah menutup penelitian lebih
jauh terhadap data-datanya.?®

Danah Zohar dan lan Marshall memberikan delapan dimensi
untuk menguji sejauh mana kualitas kecerdasan spiritual seseorang.
Barometer kepribadian yang dipakai meliputi:
a) Kapasitas diri untuk bersikap fleksibel, seperti aktif dan adaptif

secara spontan.
b) Memiliki tingkat kesadaran (self-awareness) yang tinggi.
c) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan
(suffering).

d) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

28 Agus Nggermanto, Melejitkan 1Q, EQ, dan SQ Kecerdasan Quantum (Bandung: Penerbit
Nuansa Cendekia, 2015), hal. 118.
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e) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu
(unnecessary harm).

f) Memiliki cara pandang yang holistik, dengan melihat
kecenderungan untuk melihat keterkaitan diantara segala sesuatu
yang berbeda.

g) Memiliki kecenderungan nyata untuk bertanya: ‘“Mengapa”
(“why”) atau “Bagaimana jika” (how if”’) dan cenderung untuk
mencari jawaban yang fundamental (prinsip dan mendasar).

h) Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai “field-
independent” (“bidang mandiri”’), yaitu memiliki kemudahan
untuk bekerja melawan konvensi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting
dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitiannya.?® Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh
peneliti adalah:

a. Angket (kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai

29 S, Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 33.
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dengan permintaan pengguna. Angket merupakan metode
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.*

Dipandang dari cara menjawabnya, angket dapat dibedakan
menjadi angket terbuka dan tertutup. Namun, dalam penelitian ini
peneliti akan menggunakan angket tertutup yang merupakan angket
dengan jumlah item dan alternatif jawaban maupun responnya sudah
ditentukan oleh peneliti, responden tinggal memilihnya sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

Dalam angket yang dibuat oleh peneliti ini menggunakan
pernyataan favourable saja. Yaitu, semua pernyataan dalam angket
membutuhkan jawaban yang positif.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data di
mana pengumpul data mengamati secara visual gejala yang diamati
serta menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk
catatan sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan
observer.3

Sementara model observasi yang akan digunakan oleh peneliti
adalah observasi partisipan (partisipant obeservation). Dengan

observasi partisipan ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap

303, Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 33.

313, Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 46.
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dan tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat mana dari setiap
perilaku yang nampak.
Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah.®?

Teknik analisis yang akan digunakan oleh peneliti adalah statistik
inferensial. Teknik ini digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statsitik ini cocok digunakan bila
sampel diambil dari populasi yang jelas. Statistik ini disebut statistik
probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi

berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang.

F. Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan

Pada BAB ini disajikan Latar Belakang Masalah, Rumusan
Permasalahan, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode

Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),

hal. 147.
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Tinjauan Pustaka

Pada BAB ini disajikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan
fakta atau kasus yang sedang dibahas. Disamping itu juga dapat
disajikan mengenai berbagai asas atau pendapat yang berhubungan
dan benar-benar bermanfaat sebagai bahan untuk melakukan analisis
terhadap fakta atau kasus yang diteliti pada BAB IV. Dalam kajian
pustaka memuat tiga sub bahasan, antara lain:

1. Kajian Teoritik

2. Penelitian Terdahulu yang Relevan

3. Hipotesis Penelitian

Penyajian Data

BAB ini berisi Deskripsi umum objek penelitian, Deskripsi hasil
penelitian dan Pengujian hipotesis.

Analisis Data

BAB ini berisi pemaparan tentang argumentasi teoritis terhadap hasil
pengujian hipotesis. Harus ada alasan mengapa hipotesis diterima
atau ditolak.

Penutup

BAB ini merupakan kristalisasi dari semua yang telah dicapai pada
masing-masing BAB sebelumnya. BAB ini tersusun atas

Kesimpulan dan Saran.



